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Abstrak

Keterampilan literasi sains siswa perlu ditingkatkan sesuai tuntutan keterampilan abad 21
menuju era masyarakat 5.0. Terbatasnya e-book siswa dan media yang relevan, sehingga
diperlukan bahan ajar sains yang memuat literasi sains. Penelitian ini bertujuan untuk
menjelaskan validitas media dan kepraktisan media articulate storyline dan termasuk
dalam penelitian dan pengembangan (R&D) dengan menggunakan model 4D (define,
design, devolp, desiminate). Adapun teknik pengumpulan data menggunakan lembar
validasi media dan angket respon peserta didik dengan teknik analisis data pada penelitian
ini menggunakan uji validitas yaitu Aiken’s V dan persentase. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa media articulate storyline dan tes literasi sains yang dinyatakan valid
dengan nilai berturut-turut 0,84 dan 0,87 termasuk kategori validitas tinggi dengan nilai
konsistensi antar validator 84,33% dan 75,00%. Media diuji coba keterbacaan dan
kepraktisan pada kelompok kecil mendapatkan nilai keterbacaan media dan angket respon
peserta didik berutur-turut sebesar 84,80 % dan 84,40%. Berdasarkan hasil penelitian
tersebut dapat disimpulkan bahwa media articulate storyline valid dan praktis diterapkan
dalam pembelajaran IPA.

Kata kunci: Articulate Storyline; Lahan Basah; Literasi Sains

Abstract

Students' scientific literacy skills need to be improved according to the demands of 21st-
century skills towards the 5.0 society era. There are limited student e-books and relevant
media, so science teaching materials that contain scientific literacy are needed. This study
aims to explain the validity of the media and the practicality of the media articulate
storyline and is included in research and development (R&D) using a 4D model (define,
design, develop, disseminate). The data collection techniques used media validation sheets
and student response questionnaires with data analysis techniques in this study using the
validity test, namely Aiken's V and percentages. The results of this study indicate that the
articulate storyline media and scientific literacy test, declared valid with a value of 0.84
and 0.87, respectively, are included in the high validity category with a consistency value
between the validators of 84.33% and 75.00%. The media was tested for readability and
practicality in small groups to get media readability scores and student response
questionnaires of 84.80% and 84.40%, respectively. Based on the results of this study, it
can be concluded that the articulation storyline media is valid and practically applied in
science learning.
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PENDAHULUAN

Selama bertahun-tahun aktivitas industri berat dan rumah tangga yang menghasilkan
limbah telah menyebabkan kerusakan pada kesehatan masyarakat, meningkatnya berbagai
penyakit termasuk kanker dan biaya kesehatan, kabut asap, akibat tingkat pencemaran (air,
tanah dan udara) yang lebih tinggi (Ali et al., 2019; Arshad et al., 2020; Fernandez-Navarro
et al., 2017; Ravindra & Mor, 2019), meningkatnya masalah Covid-19 (Coccia, 2020), dan
penurunan tingkat imunitas akibat tubuh terpapar polusi (Barbasz et al., 2020). Polusi juga
berdampak pada deforestasi/penggundulan hutan (Murshed, 2022), penipisan sumber daya
alam (Coccia, 2020), penipisan sumber daya alam (Hussain et al., 2020), hilangnya
keanekaragaman hayati (Sejati et al., 2020), dan kenaikan suhu global (Mahmood et al.,
2020). Oleh karena itu diperlukan kesadaran masyarakat untuk penggunaan teknologi ramah
lingkungan dan literasi sains agar tidak berdampak negatif bagi lingkungan.

Teknologi ramah lingkungan (eco-friendly technologies, EFTs) adalah segala teknologi
yang bertujuan untuk membuat hidup dan lingkungan kita menjadi lebih baik (Sabharwal,
2013). EFTs sering kali melibatkan hal-hal berikut: (a) kandungan yang dapat didaur ulang
dan/atau dapat terurai secara hayati, (b) bahan nabati, (c) pengurangan zat pencemar, (d)
pengurangan emisi gas rumah kaca, (e) ) terbarukan energi, (f) efisiensi energi, (g) multi-
fungsi, dan (h) manufaktur berdampak rendah (Syahmani et al., 2021a).

Materi EFTs sangat berhubungan dengan penerapan literasi sains proses dalam
kehidupan sehari-hari. Literasi sains tidak hanya diartikan sebagai kemampuan untuk
membaca dan memahami konsep sains tetapi diartikan sebagai kemampuan untuk
memahami dan menerapkan prinsip-prinsip ilmu pengetahuan dalam menyelesaikan
masalah yang berkaitan sains serta teknologi kehidupan sehari-hari (OECD, 2019a;
Sholahuddin et al., 2020). Literasi sains peserta didik pada materi teknologi ramah
lingkungan di Banjarmasin hanya 30% (masih rendah), hal ini diperkuat hasil PISA 2018
menunjukkan peserta didik SMP di Indonesia berada pada peringkat 62 dari 71 negara
dengan skor rata-rata 396 (kategori rendah), sehingga diperlukan pengembangan media
interaktif (Dwipayana et al., 2020; Rianto, 2020).

Pengembangan media yang memuat literasi sains pada materi teknologi ramah
lingkungan bertujuan untuk mengedukasi peserta didik dan memuat konten serta
kompetensi literasi sains yang disampaikan menarik, efektif dan mudah dipahami. Media
melibatkan siswa dalam proses belajar dan dapat dimplementasikan di sekolah maupun di
kehidupan masayarakat. Penggunakan media ini akan mempengaruhi cara berpikir/belajar
peserta didik menerapkan aspek literasi sains yang mengarahkan bagaimana peserta didik
menggunakan pengetahuan untuk menyelesaikan permasalahan secara ilmiah (Tri et al.,
2018; Wulandari & Sholihin, 2016). Literasi sains juga mendukung peserta didik untuk
melakukan penyelidikan secara mandiri dengan petunjuk yang telah disampaikan (Irmita &
Atun, 2018).

Melatihkan literasi sains dalam proses pembelajaran dapat menerapkan model
pembelajaran salah satunya yaitu problem solving. Tahapan problem solving ada 5 menurut
(Bransford & Stein, 1993) vyaitu identify problem, define goal, explore posible, anticipate
and act, look back and learn tahapan ini disisipkan pada kegiatan belajar. Proses belajar
juga menerapkan pebelajaran bermakna yang mengaitkan dengan lingkungan lahan basah
(Aini et al., 2018). Pembelajaran dengan menyisipkan aspek literasi sains dan materi lahan
basah akan diintegrasikan dalam sebuah media yang bisa memvisualisasikan materi
berbentuk video, suara audio, gambar dan teks.
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Media interaktif membuat pembelajaran tidak membosankan dan mempermudah peserta
didik dalam belajar (Purba et al., 2020). Membuat media interaktif tersebut memerlukan
sebuah aplikasi yang dapat menampilkan berbagai fitur menarik, salah satunya aplikasi
software articulate storyline. Aplikasi ini memiliki tampilan yang sederhana seperti power
point, fitur yang mudah dioperasikan dan lengkap seperti flash untuk membuat animasi
(Rianto, 2020).

Media articulate storyline dapat membuat pembelajaran lebih menarik dengan berbagai
fitur tersebut. Media menggunakan articulate storyline layak dan dapat digunakan dengan
angka rata-rata 85,28% (Suhailah et al., 2021). Materi yang disajikan menggunakan
articulate storyline dapat berupa tulisan, gambar, video, audio dan animasi yang menarik
(Damawati et al, 2019). Kelebihan media menggunakan articulate storyline antara lain dapat
digunakan dimana saja dan kapan saja, hasil media dari articulate storyline dapat dipublish
secara online maupun offline yang bisa diformat dalam bentuk CD, web, laman personal dan
LMS.

Penelitian serupa dikembangkan oleh Safira et al. (2021) menggunakan web articulate
storyline untuk membuat media belajar interaktif dengan materi IPA kelas V sekolah dasar
namun belum memuat aspek literasi sains sehingga materi masih terpaku pada buku
pembelajaran. Kelebihan media articulate storyline pada penelitian ini dibandingkan
penelitian sebelumnya adalah materi EFTs yang dikembangkan memuat aspek literasi sains
dan berkonteks lahan basah seperti tanaman purun sebagai fitoremidiasi, jukung sebagai alat
transportasi di sungai Martapura, teknologi sederhana pengolahan air sungai, gulma enceng
gondok untuk biogas, air untuk PLTA, sehingga tidak terpaku pada buku pembelajaran dan
mengandung tema materi lebih luas serta menarik untuk dipelajari.

Rumusan masalah yang akan dijawab dari penelitian ini yaitu bagaimana validitas media
dan kepraktisan media articulate storyline yang dikembangkan? Temuan yang diharapkan
dari penelitian ini adalah media articulate storyline sebagai alternatif solusi pembelajaran
untuk meningkatkan literasi sains siswa pada materi teknologi ramah lingkungan berkonteks
lahan basah.

METODE

Jenis penelitian ini adalah pengembangan dengan menggunakan model 4D. Menurut
Thiagarajan, Semmel, & Semmel (1974), ada empat tahap dalam penelitian dan
pengembangan 4-D yaitu define, design, develop dan disseminate. Tahapan pengembangan
4D tertera pada Gambar 1.

| Define H| Analisis peserta didile |—:.| Ananlisis awal dan alhir |4,| Analisis konsep |
I Design H Perancnagan awal |—}| Femilihan meadia |—}| Pemilihan format |
¢ o '
i
| A
> [ | | s
! W Ya W
] roq4-a
i valid || DB | S| vValidsianh [—>| V3
‘ i T
Tidak | Ta
R v
-
T X Ya U coba
Desiminate (Tidzk Diraft Final Valid leslompol: kecil
dilakulcan) ;
i A

Gambar 1 Tahapan Pengembangan 4D
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Pada penelitian ini tahap diseminate tidak dilakukan karena peneliti hanya sampai tahan
devolop yang sesuai dengan kebutuhan peneliti yaitu untuk menghasilkan media
pembelajaran menggunakan Articulate Storyline.

Waktu penelitian dilaksanakan Juli — Agustus 2021, tempat pelaksaan penelitian di
SMPN 14 Banjarmasin, adapun subjek uji coba penelitian adalah 10 orang peserta didik
siswa kelas IX SMP Negeri 14 Banjarasin tahun ajaran 2021/2022. Teknik pengumpulan
data yang dilakukan pada penelitian ini yaitu lembar validasi media dan angket respon
peserta didik. Data hasil validasi dan kepraktisan dianalisis menggunakan persamaan dan
kriteria sebagai berikut.

Sebuah media dinyatakan valid berdasarkan penilaina lima validator. Skor validitas
media ditentukan dengan formula Aiken’s V: V =Y s/{n(c — 1)} dimanas =r —lo , r-
angka yang diberikan penilai, lo - angka penilaian validitas terendah (misal 1), n = jumlah
penilai, ¢ - angka penilaian validitas tertinggi (misal 5). Kriteria validitas media mengacu
pada Aiken (1985) disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1 Kriteria VValiditas Media

Interval Skor Kriteria Validitas
VvV >0,80 Tinggi
0,40 <V <0,80 Sedang
V <0,40 Rendah

Konsistensi nilai validasi dari antar validator (persentage of agreement) media yang
dikembangkan di katakan reliabel apabila skor tersebut sesuai dengan kriteria konsistensi
(Akbar, 2017) pada Tabel 2.

Tabel 2 Kriteria Konsistensi

Interval Skor Kriteria Reliabilitas
85,01% -100,00% Sangat Konsisten
70,01% - 85,00% Konsisten
50,01% - 70,00% Cukup Konsisten
01,00% - 50,00% Kurang Konsisten

Reliabilitas dihitung dengan rumus (Borich, 2003) :R = 100% (1 — %), dimanaR =
percentage of agreement, A = skor tertinggi yang diberikan validator, dan B = skor terendah
yang diberikan validator.

Kepraktisan media pembelajaran dapat dilihat dari hasil keterbacaan media dan respon
peserta didik melalui angket respon yang terkait dengan media ariculate storyline yang
dikembangkan. Media dikatakan praktis apabila skor yang diperoleh memenuhi kriteria
kepraktisan (Arikunto, 2010) pada Tabel 3.

Tabel 3 Kriteria Kepraktisan Media

Persentase Validitas Kriteria Kepraktisan
85%< P <100% Sangat Praktis
68% <P <85% Praktis
52% <P < 68% Cukup Praktis
36% <P <52% Kurang Praktis
20% <P <36% Tidak Praktis

Skor hasil angket respon dihitung dengan persamaan berikut: P = %x 100%; dimana P = Angka
persentase, Y.x = Jumlah skor, dan SMI = Skor maksimal.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data Validitas dan Kepraktisan Media

Validasi dilakukan oleh para ahli dengan tinjuan aspek yang antara lain desain media,
interaksi penggunaan, kualitas isi/materi dan tujuan pembelajaran. Nilai keseluruhan hasil
validitas media 0,84 dengan nilai konsistensi antar validator sebesar 84,33%, sehingga
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memperoleh kriteria sangat tinggi dan layak untuk digunakan. Berikut Tabel 4 ringkasan
analisis media.
Tabel 4 Hasil Uji Validasi Media

Aspek Tinjauan Nilai  Kriteria Percentage of Kriteria
\Y Agreement
Desain Media 0,85 Tinggi  75,00% Konsisten
Interaksi Penggunaan 0,81  Tinggi  89,00% Sangat Konsisten
Kualitas isi/Materi 0,84  Tinggi 89,00% Sangat Konsisten
Aspek Tujuan 0,87  Tinggi  89,00% Sangat Konsisten
Pembelajaran
Rata-rata 084  Tinggi 84,33% Konsisten

Kelayakan media juga didukung oleh 20 soal instrumen tes literasi sains yang valid dengan
nilai 0,87 (kategori tinggi) seperti disajikan pada Tabel 5.
Tabel 5 Hasil Uji Validitas Intrumen Tes Literasi Sains

Aspek Tinjauan Nomor Soal  Nilai  Kriteria  Percentage of Kriteria
V Agreement
Menjelaskan fenomena 1, 2, 4,7, 16, 0,86 Tinggi 75,00% Konsisten
secara ilmiah 17,19, 20
Mengevaluasi dan merancan 3, 6,8,11,12, 0,86  Tinggi 75,00% Konsisten
penyelidikan ilmiah 13, 14, 15, 18
Menginterpretasi data dan 59,10 0,88  Tinggi 75,00% Konsisten
bukti secara ilmiah
Rata-rata 0,87 Tinggi 75,00% Konsisten

Adapun pada hasil rata-rata keseluruhan aspek respon peserta didik berada pada kriteria
praktis dengan nilai sebesar 84,40% disajikan pada Tabel 6.
Tabel 6 Hasil Respon Peserta Didik

Aspek Penilaian Jumlah Skor Setiap Aspek Rata-rata Kategori

Petunjuk 122 81,30 Praktis
Bahasa 129 86,00 Sangat Praktis
Kelayakan isi 171 85,50 Sangat Praktis

Rata-rata 84,40 Praktis

Produk yang dikembangkan yaitu media pembelajaran menggunakan articulate
storyline dengan materi teknologi ramah lingkungan berkonteks lahan basah untuk
meningkatkan literasi sains. Tampilan awal media terdapat tempat untuk mengisi nama
peserta didik disertai dengan sound dan menu awal pembelajaran. Materi yang disajikan
pada media dapat di pelajari dengan cara mengklik tombol play. Setiap materi pada media
articulate storyline menyajikan pendahuluan yang di visualisasikan dalam bentuk video
ilustrasi. Media disajikan dalam bentuk website link html 5 yang dapat digunakan secara
online dan diakses peserta didik melalui smartphone dapat mempermudah peserta didik
dalam belajar (Damawati et al., 2019). Adapun materi yang disampaikan pada media
memuat mengenai lingkungan lahan basah dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.
Berikut materi berkonteks lahan basah yang terdapat pada media, tertera pada Gambar 2.

Contoh untuk sub materi bidang transportasi disajikan jukung, karena tidak
menggunakan bahan bakar minyak untuk mengoperasikannya dan biasanya digunakan
masyarakat. Materi yang disajikan pada media articulate storyline berdasarkan potensi dan
masalah lokal dapat menjelaskan materi secara menarik dan berkaitan dengan
mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari sehingga mampu meningkatkan efesiensi
kegiatan belajar (Rahmatih et al., 2017).
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Jendela Literasi

Tanaman Purun
(Eleocharis dulcis)

Jendela Literasi PASAR TERAPUNG PESONA SUNGAI

Pasar terapung adalch sebuch
pasar tradisional yang seluruh
aktivitasnya dilakukan di atas
air  dengan  menggunakan \
perahu (jukung) dan di jadikan }3

Devisi  Spermatophyta tempat wisata yang terkenal
Subdevisi  : Anglospermae Pengetahuan, Mengapa Jukung Dibuat Melengkung?
Kelas : Monocotyledoneae z — = =
Ordo : Cyperales 5 Penjelasan
Famili : Cyperaceae Perahu (jukung) yang digunakan termasuk dalam aplikasi teknologi
ok Hidor ~ ! ramah lingkungen kerena tidak menggunakan bahan bakar untuk
Manfaat Tanaman Purun ® @  Spesies  :Eleocharis dulds (Burm.f) | menggerakkan perahu fersebut. Perahu tersebut bisa bergerak |
RO e e T 22 Trinius ex. Henschel dengan menggunakan dayung (kayuh) sumber: Fastinah, Setyaningsin fswi (2014] |
- 5 ® ), Cotatin: KiTcor ol Bevwarma B untuk;!r‘mss'\ psngsza’hué'n- . ®
@) (b)

Gambar 2 (a) Tanaman Purun Sebagai Fitoremediasi dan (B) Jukung Sebagai Alat
Transportasi Ramah Lingkungan

Pembelajaran beronteks lahan basah atau lingkungan juga dapat mengembangkan
keterampilan pemecahan masalah, komunikasi dan sikap peduli terhadap lingkungan
(Dewi et al., 2017). Berikut contoh materi berkonteks lahan basah bidang energi yang
terdapat pada media articulate storyline tertera padaGambar 3.

Jendela Literasi Air Menjadi

Jendela Literasi Pembangkit Listrik

Eceng Gondok Tumbuh Sesuka Hati

T

N\

Masyarakat Daerah Hulu Sungai Utara / m‘ma"mse‘aFa'? b
Kalimantan Selatan memanfaatkan eceng / mempunyai pembangkit listrik "\
gondok sebagal bahan pembuatan biogas, { tenaga air loh. /"
karena banyaknya eceng gondok yang .\w‘tempatnya?//
tumbuh dan berkembang sangat pesat. Selain . A

itu di kabupaten HSU tidak mengembangkan
perternakan Sapi melainkan Kerbou Rawa
yang habitatnya berada di rawa sehingga
menyebabkan sangat sulit untuk
mengumpulkan kotoranya. Sumber foro ; antaranews.com

Dengan memanfaatkan aliran air sungai Kalimantan Selatan memiliki sumber

energi alternatif yaitu PLTA yang beradada didaerah Kecamatan Aranio,
( Penjelasan X ) Eabupaten Banjar.
€8 o dmmenon ®
= ® :

@ (b)

Gambar 3 (a) Tanaman Eceng Gondok Tumbuh Sesuka Hati untuk Biogas dan (b) PLTA
Kalimantan Selatan

Gambar 3a menunjukkan EFTs di bidang energi salah satunya yaitu eceng gondok
dimanfaatkan sebagai bahan pembuatan biogas. Eceng gondok yang tumbuh dengan mudah
di lingkungan lahan basah (rawa) misalnya di daerah hulu sungai utara yang memanfaatkan
eceng gondok sebagai bahan pembuatan biogas. Pemanfaatan eceng gondok sebagai energi
terbarukan dapat meningkatkan literasi sains peserta didik akan ketersediaan sumber daya
alam yang dapat digunakan sebagai bahan bakar alternatif pengganti bahan bakar minyak
(BBM). Siswa terlibat dalam memecahkan masalah dan mendorong mereka untuk
mengambil tindakan terhadap masalah lingkungan (Stevenson, 2007). Sumber daya energi
terbarukan lainnya yang melimpah di Indonesia selain biogas yaitu tenaga air (Tang et al.,
2019). Sungai di Propinsi Kalimantan Selatan juga dimanfaatkan sebagai penggerak turbin
untuk PLTA seperti Gambar 3b PLTA yang berada di Kecamatan Aranio dan Kabupaten
Banjar. Hal ini menjadi tantangan bagi generasi muda untuk mengelola lingkungan dan
melestarikan lingkungan dengan baik.
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Contoh lainnya penggunaan EFTs dalam pengolahan air sungai dan air gambut
(Gambar 4). Penyediaan Air Minum dan Sanitasi Berbasis Masyarakat (PAMSIMAS) di
daerah lahan basah dengan pre-treatment berupa koagulasi menggunakan tawas,
dilanjutkan treatment proses filtrasi dan penggunaan adsorben (karbon aktif, alumina,
zeolit, kitin atau kitosan) untuk penghilangan warna dan polutan organik, serta disinfeksi
kimia menggunakan kaporit dan didiamkan dalam bak penampung sebelum digunakan
(Ahmad & Azam, 2019; PAMSIMAS, 2017; Syahmani, 2016).

N

Hak Kontak
Media Arang
| Akt

Bak _l

Moo gendap Bak
T Pencampaar Fetryaring Bak Kontalk

Fembubuhan
Larutan Scda Abu
(zocla azk)

|
A 4 ~

Baki peétidripeing
air berseh dan
pompa disTribes

Gambar 4 Metode Pemurnian Air dengan Koagulasi, Sedimentasi, Filtrasi, Adsorpsi, dan
Desinfeksi Kimia (Dimodifikasi dari PAMSIMAS, 2017; Syahmani et al.,
2021a).

Pasir Mechia Zeolit
Atan MOZ

Bak
Disinfeksi

Pengelolaan lingkungan yang baik dapat menjamin ketersediaan sumber daya alam.
Salah satu upaya untuk mengatasi krisis lingkungan adalah melalui pendidikan. Di sini,
akademisi, pakar, dan administrator harus mempromosikan dan memberikan dukungan
terkait integrasi literasi sains dan lingkungan dalam pendidikan abad 21 demi terciptanya
pembangunan berkelanjutan yang lebih baik (Bybee, 2008).

Validitas Media

Media pembelajaran articulate storyline di validasi oleh 5 orang ahli yang ditinjau dari
dari aspek desain media, interaksi penggunaan, kualitas isi/materi dan aspek tujuan
pembelajaran, berdasarkan hasil validasi dapat diketahui media memiliki nilai rata-rata
kevalidan 0,84 dengan kriteria tinggi dan nilai konsistensi antar validator sebesar 84,33%
yang menunjukkan konsisten. Materi disajikan berupa video atau gambar ilustrasi pada
media yang memiliki kualitas yang baik sehingga dapat dilihat dengan jelas sehingga
membuat belajar menjadi menarik. Media dilengkapi fitur-fitur navigasi seperti home, prev
(tanda panah), next (tanda panah), submit, login yang dapat berfungsi dengan baik. Tata
letak ikon dan tombol navigasi yang konsisten pada media dapat memberi kemudahan
kepada pserta dalam menggunakan dan mengakses media pembelajaran tersebut (Fauziah,
2020).

Materi pada media disajikan dengan mengaitkan contoh penerapan teknologi ramah
lingkungan pada lingkungan lahan basah. Materi dengan memperhatikan contoh-contoh
yang berkonteks lahan basah akan membuat pembelajaran lebih bermakna dan menambah
wawasan peserta didik terhadap lingkungan selain itu juga dapat mengembangkan
kemampuan literasi sains peserta didik (Syahmani, 2021b). Pembelajaran beronteks lahan
basah atau lingkungan juga dapat mengembangkan keterampilan pemecahan masalah,
komunikasi dan sikap peduli terhadap lingkungan (Dewi et al., 2017). Materi juga di
sajikan dengan memuat aspek literasi sains yaitu sains sebagai batang tubuh tertuang pada
fitur “Ayo Belajar!”, sains sebagai cara berpikir tertuang pada aspek “Ayo Kita

50



Journal of Mathematics, Science, and Computer Education (JMSCEdu)
Riyana, Syahmani & Yulinda/2 (1) 2022 44-55

Selesaikan!”, sains untuk menyelidiki tertuang pada fitur “Ayo Berpikir Ilmiah” dan sains
sebagai interaksi sains, teknologi dan masyarakat tertuang pada fitur “Sains dalam
Kehidupan™.

Adapun saran dan kritik dari validator akan dilakukan untuk memperbaiki media
pembelajaran antara lain yaitu pada media sebelum direvisi subbab materi tidak terurut,
banyak tulisan, warna sama dengan latar hingga susunan materi yang tidak seperti proses
belajar. Setelah mendapatkan saran dari validator maka subbab pada media diurutkan
sesuai dengan materi yang ada dibuku IPA, tulisan disederhanakan dan ditambahkan suara
peneliti pada slide media dan susunan materi yang dimulai dari apresepsi yang di tampilkan
dalam bentuk video.

Instrumen tes literasi sains divalidasi oleh 5 orang ahli, memiliki nilai rata-rata sebesar
0,87 dengan kriteria tinggi dan nilai konsistensi antar validator sebesar 75% dapat dilihat
pada Tabel 5. Intrumen tes literasi sains disusun berdasarkan aspek kompetensi yaitu (1)
menjelaskan fenomena ilmiah, (2) mengevaluasi dan merancang penelitian ilmiah, (3)
menginterpretasi data dan bukti secara ilmiah (OECD, 2019b; Thomson et al., 2019).
Intrumen tes disusun dengan tipe soal pilihan ganda sebanyak 20 soal yang disajikan pada
media pembelajaran articulate storyline pada pilihan tombol navigasi “Soal Evaluasi”,

Aspek menjelaskan fenonema ilmiah memiliki nilai valid sebesar 0,86 dengan kriteria
tinggi dan nilai konsistensi antar validator sebesar 75%, pada aspek menjelaskan fenomena
ilmiah berarti peserta didik mampu menjelaskan fenomena alam, teknis dan teknologi serta
penerapan dalam kehidupan sehari-hari pada tes soal menyajikan wacana mengenai tempat
pembuangan sampah akhir di Basirih, Banjarmasin

Aspek mengevaluasi dan merancang penelitian ilmiah memperoleh nilai valid sebesar
0,86 dengan kriteria tinggi dan nilai konsistensi antar validasi 75%. Pada aspek ini
kemampuan peserta didik menggunakan ilmu pengetahuan untuk menyelesaikan sebuah
permasalahan yang telah terjadi atau merancang penelitian untuk mencegah sebuah
permasalahan dengan mengumpulkan informasi atau observasi. Soal tes membahas
mengenai bahan bakar minyak yang secara terus menerus digunakan dan mengusulkan cara
untuk mengatasi permasalahan bahan bakar minyak.

Aspek menginterpretasi data dan bukti secara ilmiah valid dengan nilai 0,88 dengan
kriteria tinggi dan nilai konsistensi antar validator sebesar 75%. Pasa aspek ini berarti
peserta didik diminta untuk membandingkan pernyataan berdasarkan bukti atau
menyimpulkan berdasarkan fakta dan data yang telah disajikan, pada soaal tes terdapat
menginterpretasikan data mengenai potensi minyak bumi dan dari tahun ke tahun
pernyataan soal disajikan untuk menyimpulkan dan membahas mengenai bukti yang
mendukung pendapat dari wacana potensi migas di Indonesia.

Kepraktisan Media

Kepraktisan media dapat dilihat dari angket keterbacaan media dan angket respon
peserta didik. Angket keterbacaan media diberikan kepada 5 orang siswa yang mana angket
ini bertujuan untuk mengetahui kejelesan media sebelum di uji coba pada kelompok kecil.
Berdasarkan hasil angket keterbacaan dapat diketahui bahwa media praktis dengan nilai
rata-rata sebesar 84,80% termasuk kategori praktis dapat dilihat pada tabel 5, hal ini berarti
media sudah jelas dari aspek kemudahan media, bahasa dan kelayakan isi.

Angket respon peserta didik terhadap media diberikan ke 10 orang dari SMPN 14
Banjarmasin. Peneliti tidak langsung bertemu secara langsung dengan peserta didik karena
sekolah masih menerapkan sistem sekolah daring sehingga guru IPA yang mengajar dan
memberikan link web htmlI5 dan link google form angket respon kepada peserta didik
melalui grup WhatsApp kelas. Berdasarkan hasil angket respon peseerta didik, memperoleh
nilai rata-rata 84,40% dengan katergori praktis yang memuat beberapa aspek antara lain
aspek petunjuk, aspek bahasa dan aspek kelayakan isi.
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Aspek petunjuk pada media berisi mengenai cara penggunaan media yang terdapat pada
menu awal untuk mempermudah peserta didik mengoperasikan media. Pada media terdapat
petunjuk untuk menekan tombol navigasi antara lain tombol lanjut atau kembali pada slide
sebelumnya, tombol navigasi menu utama serta petunjuk cara pengerjaan soal evaluasi.
Berdasarkan hasil angket respon peserta didik pada aspek petunjuk memperoleh nilai rata-
rata 81,30% termasuk kategori praktis.

Aspek bahasa pada media memperoleh nilai rata-rata 86,00% termasuk kategori sangat
praktis, pada media menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar serta bahasa yang
sederhana. Materi yang disajikan mudah dipahami dengan menggunakan font times new
roman dengan ukuran font 12 sehingga dapat terbaca dengan jelas. Tulisan berwarna putih
atau cerah pada latar berwarna gelap begitu pula sebaliknya agar terlihat dengan jelas.

Aspek kelayakan isi pada media berisi mengenai materi yang berkaitan dengan
kegiatan masyarakat dan teknologi, adanya video sebagai penunjang penyampaian materi,
media disertai gambar yang menarik serta adanya audio. Berdasarkan hasil angket respon
peserta didik aspek kelayakan memperoleh nilai rata-rata 85,50% dengan kategori sangat
praktis, sehingga dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Respon peserta didik juga
terhadap media sangat baik, karena media menyajikan kegiatan belajar dengan langkah-
langkah problem solving Bransford & Stein, (1993) ada 5 tahapan, yaitu: 1) identify
problem, 2) define goal, 3) explore posible strategy, 4) anticipate & act dan 5) look back
& learn. Hal ini membantu proses pembelajaran agar lebih terarah untuk menyelesaikan
permasalahan pembelajaran dan mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari (Maula,
2020). Pembelajaran menerapkan model problem solving dapat melatihkan kemampuan
pemecahan masalah dengan baik dan dapat melatihkan kemampuan literasi sains peserta
didik (Maharani et al., 2018).

Kelemahan pada penelitian dan pengembangan media ariticulate storyline materi
teknologi ramah lingkungan berkonteks lahan basah untuk meningkatkan literasi sains
yaitu hanya dilakukan sampai tahap uji validitas dan uji kepraktisan, belum sampai tahap
efektivitas, sehingga data kepraktisan sangat terbatas, hanya dari respon sejumlah peserta
didik. Pembahasan juga dapat diperdalam berdasarkan hal yang terjadi dan observasi oleh
peneliti selama menggunakan media ini. Jika ada hasil wawancara dapat digunakan untuk
memperkuat argumentasi.

Adapun kelebihan dari penelitian ini yaitu media dapat diakses melalui smartphone atau
leptop, selain itu materi dalam media disajikan dengan berkonteks lahan basah yang mana
contoh aplikasi teknologi ramah lingkungan dikaitkan dengan lingkungan dan kehidupan
sehari-hari.

SIMPULAN

Media articulate storyline materi teknologi ramah lingkungan berkonteks lahan basah
berdasarkan hasil validasi oleh 5 orang ahli dengan: (1) validitas sebesar 0,84 dan nilai
konsistensi antar validator sebesar 84,33% kriteria sangat tinggi, validitas instrumen
sebesar 0,87 dan konsistensi sebesar 75%, (2) kepraktisan media articulate storyline yang
dikembangkan dinyatakan praktis dengan nilai keterbacaan media dan angket respon
peserta didik berutur-turut sebesar 84,80% dan 84,40% termasuk kategori prakitis.
Disimpulkan media articulate storyline materi teknologi ramah lingkungan berkonteks
lahan basah telah memenuhi kriteria valid dan praktis sehingga layak untuk digunakan.
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